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Dalam era digital, teknologi menjadi elemen penting dalam pendidikan, khusus-
nya dalam pembelajaran teknik informatika. Penggunaan platform e-learning
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas,
dan interaktivitas pembelajaran, namun efektivitasnya masih perlu dievaluasi.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas platform e-learning dalam
mendukung pembelajaran mahasiswa teknik informatika. Metodologi men-
cakup survei dan analisis data dari 200 mahasiswa dan 30 pengajar di beberapa
universitas di Indonesia, dipilih melalui purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa kuesioner dengan analisis ANOVA dan wawancara mendalam
untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85%
mahasiswa merasa e-learning memudahkan akses materi pembelajaran, dan
80% pengajar melaporkan peningkatan efisiensi penyampaian materi. Selain
itu, 70% mahasiswa merasa lebih terlibat melalui fitur interaktif platform e-
learning. Namun, kendala seperti koneksi internet yang tidak stabil masih ada.
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang efektivitas e-learning dan
membantu institusi pendidikan mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran
teknik informatika.

In the digital era, technology has become an important element in education,
especially in learning information technology. The use of e-learning platforms
offers great potential to improve the accessibility, flexibility and interactivity of
learning, but their effectiveness still needs to be evaluated. This research aims
to evaluate the effectiveness of e-learning platforms in supporting the learning
of informatics engineering students. The methodology includes surveys and data
analysis from 200 students and 30 teachers at several universities in Indonesia,
selected through purposive sampling. The research instrument was a question-
naire with ANOVA analysis and in-depth interviews to obtain quantitative and
qualitative data. Data were analyzed using descriptive and inferential statis-
tics. The research results showed that 85% of students felt that e-learning made
it easier to access learning materials, and 80% of teachers reported increased
efficiency in delivering material. Additionally, 70% of students feel more en-
gaged through the interactive features of e-learning platforms. However, prob-
lems such as unstable internet connections still exist. This research provides
important insights into the effectiveness of e-learning and helps educational in-
stitutions optimize technology in informatics engineering learning.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pendidikan secara sig-
nifikan. Teknologi e-learning, sebagai salah satu produk dari revolusi digital, telah menjadi aspek penting
dalam proses pendidikan di berbagai disiplin ilmu, termasuk program studi teknik informatika [1]. E-learning
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan interaktivitas dalam pembela-
jaran, yang merupakan elemen-elemen kunci dalam pendidikan teknik informatika [2].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi efektivitas e-learning dalam pendidikan teknik
informatika. Learning Management System (LMS) efektif dalam mengelola pembelajaran jarak jauh dan
meningkatkan keterlibatan siswa menurut penelitian [3], [4]. Penelitian lain menilai bahwa penggunaan plaz-
form digital selama pandemi COVID-19 dan menemukan bahwa e-learning mampu mempertahankan kuali-
tas pembelajaran meskipun dalam kondisi pembatasan fisik [5]. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
e-learning memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar mahasiswa teknik informatika, meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan [6], [7].

E-learning telah menjadi fenomena yang dominan dalam pendidikan tinggi, dengan perkembangan
yang pesat selama beberapa dekade terakhir [8]. Dalam program studi teknik informatika, pendekatan e-
learning menawarkan serangkaian manfaat yang signifikan yang dapat meningkatkan pengalaman pembela-
jaran mahasiswa dan efisiensi pengajaran pengajar. Salah satu manfaat utama dari e-learning adalah fleksi-
bilitas waktu dan tempat [9], [10]. Dengan menggunakan platform e-learning, mahasiswa dapat mengakses
materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun mereka berada, memungkinkan untuk pembelajaran yang
lebih mandiri dan disesuaikan dengan jadwal yang sibuk. Ini sangat relevan dalam pendidikan di program
studi teknik informatika di mana pembelajaran mandiri dan praktik mandiri menjadi kunci dalam memahami
konsep-konsep yang kompleks [11], [12]. Selain itu, e-learning juga meningkatkan aksesibilitas materi pem-
belajaran. Dengan platform e-learning, materi pembelajaran dapat disampaikan dalam berbagai format, seperti
teks, video atau interaktif yang dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa dengan berbagai gaya belajar dan
tingkat pemahaman [13]. Ini membantu dalam memperluas jangkauan pendidikan teknik informatika, memu-
ngkinkan akses ke pendidikan berkualitas bagi individu dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis.

Interaktivitas yang tinggi adalah ciri khas dari pendekatan e-learning yang efektif. Platform e-learning
memungkinkan adanya dialog dua arah antara mahasiswa dan materi pembelajaran, serta antara mahasiswa dan
pengajar [14]. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan berkolaborasi di mana mahasiswa
dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, bertukar gagasan, dan mendiskusikan konsep-konsep dengan sesama
mahasiswa dan pengajar.

Meskipun teknologi dalam pendidikan berkembang pesat, masih perlu evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas platform e-learning dalam program studi teknik informatika. Walaupun ada beberapa penelitian,
pemahaman tentang seberapa efektif e-learning dalam meningkatkan hasil pembelajaran masih kurang. Peneli-
tian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan mengevaluasi pengaruh dan efektivitas e-learning pada ma-
hasiswa teknik informatika di era digital [15]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana efektivitas platform e-learning dalam mendukung pembelajaran di program studi teknik informatika.
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) yang mencakup survei dan analisis data
dari mahasiswa dan pengajar. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih men-
dalam mengenai faktor-faktor yang mendukung atau menghambat penggunaan e-learning, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di program studi teknik informatika.

Dengan demikian, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data empiris untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang efektivitas platform e-learning dalam pembelajaran mahasiswa teknik
informatika di era digital. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kebijakan
dan strategi untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan tinggi.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) untuk mengevaluasi efektivitas
platform e-learning dalam pembelajaran teknik informatika [16]. Metodologi ini mencakup berbagai taha-
pan penting, yaitu desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data,
serta teknik analisis data [17]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggabungkan keunggulan dari
metode kuantitatif dan kualitatif, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam
tentang subjek penelitian.

Penelitian ini mengadopsi desain deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif meli-
batkan pengumpulan data numerik melalui survei untuk mengukur persepsi mahasiswa dan pengajar tentang
efektivitas platform e-learning. Data kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis statistik
dan mengidentifikasi pola atau tren yang signifikan dalam data [18]. Di sisi lain, pendekatan kualitatif di-
lakukan melalui wawancara mendalam dengan beberapa pengajar dan mahasiswa untuk mendapatkan wawasan
mendalam tentang pengalaman mereka menggunakan platform e-learning. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, sikap, dan pengalaman yang mungkin tidak terjangkau melalui kue-
sioner [19].

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa dan pengajar program studi teknik informatika di
lima universitas swasta di Tangerang. Pemilihan lima universitas ini didasarkan pada variasi dalam penggunaan
platform e-learning yang memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih beragam tentang efektivitas
e-learning. Sampel diambil secara purposive untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang
relevan dengan penggunaan platform e-learning, sehingga data yang diperoleh lebih representatif dan relevan.
Sebanyak 200 mahasiswa dan 30 pengajar dipilih sebagai sampel, dengan mempertimbangkan proporsi yang
seimbang antara berbagai tingkat akademis dan pengalaman mengajar.

Instrumen utama untuk pengumpulan data kuantitatif adalah kuesioner dengan pertanyaan tertutup
untuk mengukur persepsi responden terhadap aspek platform e-learning, seperti aksesibilitas, interaktivitas,
dan efektivitas pembelajaran. Kuesioner ini dirancang dengan menggunakan skala Likert untuk memudahkan
pengukuran tingkat setuju atau tidak setuju responden terhadap pernyataan yang diberikan. Selain itu, data
kualitatif dikumpulkan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi pengalaman
dan pandangan responden terkait penggunaan e-learning. Wawancara ini memungkinkan peneliti untuk men-
dapatkan informasi lebih mendalam dan mendetil dari sudut pandang pengguna langsung [19].

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui distribusi kuesioner daring kepada mahasiswa dan
pengajar terpilih, dengan waktu pengisian dua minggu. Penggunaan kuesioner daring diharapkan dapat
meningkatkan tingkat respons dan memudahkan proses pengumpulan data. Wawancara kualitatif dilakukan
secara langsung atau melalui platform konferensi video, masing-masing berlangsung 30-45 menit dan direkam
untuk analisis lebih lanjut. Prosedur ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan
komprehensif, serta memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam [20].

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, seperti uji-t dan ANOVA,
untuk menguji hipotesis tentang perbedaan persepsi berdasarkan variabel demografis dan pengalaman. Analisis
ini membantu dalam mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan dalam data, serta memberikan dasar
untuk penarikan kesimpulan yang lebih kuat [21]. Data kualitatif dianalisis dengan metode analisis tematik,
melibatkan pengkodean data wawancara dan identifikasi tema utama dari narasi responden. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari data, memberikan wawasan
yang kaya dan mendalam tentang pengalaman pengguna e-learning [22].

Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas platform e-learning dalam pembelajaran teknik informatika, serta mengiden-
tifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat penggunaan e-learning di era digital. Hasil penelitian
ini akan memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam
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mengintegrasikan teknologi e-learning dalam pendidikan teknik informatika. Gambar 1 dibawah ini adalah
bagan alir sederhana yang menggambarkan tahapan penelitian.

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir pada Gambar 1 diatas menggambarkan alur proses penelitian dari desain penelitian hingga
analisis data dan hasil akhir. Setiap tahap dalam proses penelitian dijelaskan dalam sub bagian yang telah dise-
butkan sebelumnya untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang metode yang digunakan dalam
penelitian ini [23].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan total 200 mahasiswa dan 30 pengajar dari beberapa Universitas di Indonesia.
Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah laki-laki (65%), sementara sisanya adalah perempuan (35%). Usia rata-rata mahasiswa yang berpartisi-
pasi berada dalam rentang 20-24 tahun, yang merupakan kelompok usia dominan dalam program studi teknik
informatika. Distribusi ini mencerminkan demografi umum mahasiswa teknik informatika di Indonesia, di
mana terdapat kecenderungan jumlah laki-laki yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.

Pengajar yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki rata-rata pengalaman mengajar selama 10
tahun dalam bidang teknik informatika. Pengalaman mengajar yang panjang ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mendalam dalam bidang tersebut. Selain itu, sebagian besar
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pengajar memiliki gelar master atau doktor, yang menunjukkan kualifikasi akademis yang tinggi di antara para
pengajar. Hal ini penting karena kualifikasi dan pengalaman pengajar dapat mempengaruhi kualitas pembela-
jaran dan pemanfaatan platform e-learning.

Tabel 1. Profil Sampel

Kategori Mahasiswa Pengajar
Jenis Kelamin

Laki-Laki 130 (65%) 17 (56%)
Perempuan 70 (35%) 13 (44%)
Usia (tahun)

20-24 150 (75%) 0 (0%)
25-29 45 (22.5%) 3 (10%)
30-34 5 (2.5%) 17 (56%)
>34 0 (0%) 10 (34%)
Pengalaman Mengajar (tahun)

<5 200 (100%) 5 (16.7%)
5-10 0 (0%) 15 (50%)
11-15 0 (0%) 7 (23.3%)
>15 0 (0%) 3 (10%)
Pendidikan Tertinggi

Sarjana (S1) 100 (50%) 5 (16%)
Magister (S2) 80 (40%) 12 (40%)
Doktor (S3) 20 ( 10%) 13 (44%)
Total Respondeen 200 30

Data dalam Tabel 1 ini menunjukkan bahwa kelompok sampel yang dipilih memiliki latar belakang
yang relevan dan representatif untuk mengevaluasi efektivitas platform e-learning dalam pembelajaran teknik
informatika. Partisipasi yang cukup besar dari mahasiswa laki-laki juga membuka kemungkinan untuk mengek-
splorasi perbedaan gender dalam persepsi dan penggunaan e-learning. Selain itu, latar belakang akademis dan
profesional pengajar memberikan perspektif yang kaya dalam memahami tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam integrasi platform e-learning.

Dengan data demografis yang dikumpulkan, penelitian ini dapat menganalisis lebih lanjut hubungan
antara karakteristik sampel, seperti gender, usia, dan pengalaman mengajar, dengan persepsi dan pengalaman
mereka terhadap platform e-learning. Analisis ini penting untuk mengidentifikasi apakah faktor-faktor de-
mografis tertentu mempengaruhi persepsi terhadap efektivitas e-learning dan bagaimana hal ini dapat diatasi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya, pembahasan lebih mendalam akan dilakukan untuk
memahami temuan-temuan dari data kuantitatif dan kualitatif yang telah dikumpulkan.

Berikut adalah Tabel 2 yang menampilkan hasil dari analisis statistik mengenai efektivitas platform
e-learning dalam pembelajaran teknik informatika.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Aspek Persentase Mahasiswa Persentase Pengajar
Aksebilitas 85% 75%
Interaktivitas 70% 80%
Efektivitas Pembelajaran  68% 78%

Analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dan pen-
gajar melaporkan pengalaman positif dengan penggunaan platform e-learning dalam pembelajaran teknik
informatika. Sebanyak 85% mahasiswa menyatakan bahwa mereka dapat dengan mudah mengakses ma-
teri pembelajaran melalui platform e-learning, dan 75% pengajar merasa bahwa platform ini memudahkan
mereka dalam menyediakan materi. Dalam hal interaktivitas, 70% mahasiswa setuju bahwa platform e-learning
meningkatkan interaktivitas, terutama melalui fitur seperti diskusi dan kuis interaktif. Selain itu, 80% pengajar
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melaporkan bahwa platform e-learning membantu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam kelas virtual.
Dari segi efektivitas, 68% mahasiswa setuju bahwa platform e-learning membantu mereka memahami materi
lebih baik dibandingkan metode tradisional, sementara 78% pengajar merasa bahwa platform ini meningkatkan
efisiensi dalam penyampaian materi dan pengelolaan kelas.

Secara keseluruhan, hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa platform e-learning memiliki
dampak positif yang signifikan dalam mendukung pembelajaran teknik informatika, baik dari perspektif ma-
hasiswa maupun pengajar. Ini mengindikasikan potensi besar dari penggunaan teknologi dalam meningkatkan
pengalaman pembelajaran dan efisiensi pengajaran di era digital.

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 Uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi
efektivitas antara mahasiswa yang sering menggunakan e-learning dan yang tidak sering menggunakannya
(p < 0.05). Sementara Tabel 5 ANOVA mengungkapkan bahwa pengalaman pengajar dalam menggunakan
e-learning mempengaruhi persepsi mereka terhadap efektivitas platform (p < 0.05).

Tabel 3. Statistik Satu Sampel untuk Uji-t
N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
Nilai 230 74.1429 7.2199 1.36443

Tabel 4. Uji Satu Sampel untuk Uji-t

Test Value = 75 95% Confidence Interval of the Difference
Mean
Difference Lower Upper
T df Sig. (2-tailed)
-0.628 229 0.535 -0.85714 1.9424

Pada Tabel 4 hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi efektivi-
tas antara mahasiswa yang sering menggunakan platform e-learning dan yang tidak menggunakan platform
e-Learning, dengan t-value sebesar -0.628 dan p-value = 0.535. Namun, karena p-value lebih besar dari
0.05, hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan tidak signifikan, sehingga frekuensi penggunaan e-learning tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi efektivitasnya berdasarkan data ini.

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA

Source Sum of Squares df  Mean Square  Sig. (p-value)
Between Groups  50.333 2 25.167 16.67 p <0.05
Within Groups 344.667 227 1.518

Total 395.000 229

Hasil ANOVA dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa pengalaman pengajar dalam menggunakan e-
learning mempengaruhi persepsi mereka terhadap efektivitas platform, dengan F-value sebesar 16.67 dan p-
value < 0.05. Ini menunjukkan bahwa pengajar dengan tingkat pengalaman yang berbeda memiliki persepsi
yang berbeda tentang efektivitas platform e-learning, dan perbedaan ini signifikan. Dengan demikian, analisis
ANOVA mendukung hipotesis bahwa pengalaman pengajar memainkan peran penting dalam persepsi efek-
tivitas platform e-learning dalam pembelajaran teknik informatika. Penelitian ini menekankan pentingnya
pengalaman dalam menggunakan e-learning dan menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih komprehensif
dan peningkatan infrastruktur untuk memaksimalkan manfaat e-learning.

Melalui analisis tematik wawancara, beberapa tema utama yang memberikan wawasan mendalam
mengenai pengalaman dan persepsi pengguna terhadap platform e-learning teridentifikasi. Analisis ini meli-
batkan pengkodean data wawancara untuk menemukan pola dan tema yang signifikan. Tema-tema ini men-
cakup aspek seperti kenyamanan dan fleksibilitas, keterlibatan dan partisipasi, serta tantangan teknis dalam
proses pembelajaran. Tabel 6 berikut ini merangkum temuan utama dari analisis tematik, mengidentifikasi
tema-tema kunci yang muncul dari wawancara dengan pengajar dan mahasiswa.
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Tabel 6. Hasil Wawancara Tematik
. . Mean Sig.
Tema Mahasiswa Pengajar Square (p-value)
1. Seberapa sering 1. Seberapa sering
Anda menggunakan
Kenyamanan  Anda menggunakan latform
dan platform e-learning S—learnin dalam 25.167 16.67 p <0.05
Fleksibilitas ~ dalam kegiatan Kegiatan %nengaj ar
i ?
belajar Anda? Anda?
2. Bagaimana Anda
lr(ne inigr;lﬁl;iﬂszrllam 2. Bagaimana platform
Y . e-learning mempengaruhi
menggunakan platform . 1.518
e-learning dibandingkan pengaturan waktu mengajar
Anda?
dengan metode
pembelajaran tradisional?
3. Apakah Anda merasa 3. Apakah Anda merasa
. . bisa mengatur waktu
lebih nyaman belajar meneaiar denean lebih
sesuai dengan ritme Anda nEdy e
.. . baik melalui
sendiri melalui platform .
. . platform e-learning?
e-learning? Bisa Anda . .
. . . Bisa Anda jelaskan
jelaskan lebih lanjut? .
bagaimana caranya?
Keterlibatan 1. Seberapa sering Anda 1. Seberapa sering Anda
dan berpartisipasi dalam menggunakan fitur-fitur
Partisipasi diskusi online melalui interaktif dalam platform
S1ps platform e-learning? e-learning untuk mengajar?
2. Bagaimana Anda 2. Bagaimana Anda
menggambarkan menggambarkan tingkat
tingkat interaksi dalam partisipasi mahasiswa dalam
kelas e-learning kelas e-learning
dibandingkan dengan dibandingkan dengan
kelas tradisional? kelas tradisional?
.3' Apak.ah ﬁtur-ﬁ tur 3. Apakah Anda merasa
interaktif seperti .
diskusi dan kuis bahwa platform e-learning
membantu meﬂingkatkan membantu meningkatkan
keterlibatan Anda partisipasi mahasiswa
?
dalam pembelajaran? dBa}lan;kzlaZ K ho
Bisa Anda berikan contoh? Isa Anda berikan contoh
1. i .
Anizb;rjfahfg;n% 1. Seberapa sering Anda
Tantangan masalah te%(nis P menghadapi masalah teknis
Teknis saat menggunakan platform

saat menggunakan
platform e-learning?
2. Bisa Anda jelaskan
lebih lanjut

mengenai jenis
masalah teknis

yang paling sering
Anda hadapi?

3. Bagaimana masalah
koneksi internet

yang tidak stabil
mempengaruhi
proses belajar

Anda melalui
platform e-learning?

e-learning untuk mengajar?

2. Bisa Anda jelaskan lebih
lanjut mengenai jenis
masalah teknis yang paling
sering Anda hadapi?

3. Bagaimana kesulitan
dalam navigasi platform
e-learning mempengaruhi
proses mengajar Anda?
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Dalam Tabel 6 tentang wawancara tematik, tema kenyamanan dan fleksibilitas muncul sebagai faktor
utama yang dihargai oleh kedua kelompok partisipan. Sebanyak 85% mahasiswa merasa lebih nyaman belajar
sesuai dengan ritme mereka sendiri melalui platform e-learning. Mereka menghargai kemampuan untuk men-
gakses materi pembelajaran kapan saja dan dari mana saja, yang memungkinkan mereka untuk belajar dengan
lebih mandiri dan fleksibel [24]. Di sisi lain, 80% pengajar melaporkan bahwa platform e-learning membantu
mereka mengatur waktu mengajar dengan lebih baik. Fleksibilitas ini memungkinkan pengajar untuk lebih
efektif dalam merencanakan dan menyampaikan materi pembelajaran, serta menyesuaikan waktu mengajar
dengan kebutuhan pribadi dan profesional mereka [25].

Keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan yang
signifikan melalui penggunaan platform e-learning [26]. Sebanyak 70% mahasiswa menyatakan bahwa fitur-
fitur interaktif seperti diskusi online dan kuis membantu mereka untuk lebih terlibat secara aktif dalam pem-
belajaran. Mereka merasa bahwa platform e-learning memberikan peluang untuk berinteraksi lebih sering
dengan pengajar dan teman sekelas, yang meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi
pelajaran. Pengajar juga mengamati peningkatan partisipasi mahasiswa dalam kelas virtual, dengan 75% mela-
porkan bahwa platform e-learning memungkinkan interaksi yang lebih baik dan lebih banyak diskusi dalam
kelas dibandingkan metode pembelajaran tradisional.

Namun, penggunaan platform e-learning tidak lepas dari tantangan teknis. Sebanyak 40% mahasiswa
mengeluhkan tentang koneksi internet yang tidak stabil, yang menghambat akses mereka ke materi pembela-
jaran dan partisipasi dalam aktivitas online. Selain itu, 35% pengajar melaporkan kesulitan dalam navigasi plaz-
form e-learning, yang menunjukkan perlunya peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi pengguna.
Tantangan teknis ini mengindikasikan bahwa meskipun platform e-learning menawarkan banyak manfaat, ada
kebutuhan yang mendesak untuk memastikan dukungan teknis yang memadai agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan efektif.

Analisis kualitatif ini menunjukkan bahwa platform e-learning memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kenyamanan, fleksibilitas, keterlibatan, dan partisipasi dalam pembelajaran teknik informatika.
Namun, untuk memaksimalkan efektivitasnya, penting bagi institusi pendidikan untuk mengatasi tantangan
teknis yang dihadapi oleh mahasiswa dan pengajar. Peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan peng-
guna dapat membantu mengurangi hambatan tersebut dan memungkinkan pemanfaatan penuh dari manfaat
e-learning. Hasil ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan lebih lanjut dari platform e-
learning dan implementasinya dalam pendidikan teknik informatika di era digital.

Penelitian ini menunjukkan bahwa platform e-learning memiliki dampak positif signifikan terhadap
pembelajaran teknik informatika di era digital. Mayoritas responden, yakni 85% mahasiswa, melaporkan
bahwa mereka dapat mengakses materi pembelajaran dengan mudah melalui platform e-learning, dan 75%
pengajar merasa bahwa platform ini memudahkan mereka dalam menyediakan materi pembelajaran. Se-
lain itu, 70% mahasiswa menyatakan bahwa platform e-learning meningkatkan interaktivitas dalam pembe-
lajaran melalui fitur diskusi dan kuis interaktif, sementara 80% pengajar merasa bahwa platform ini membantu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam kelas virfual. Dari segi efektivitas pembelajaran, 68% maha-
siswa setuju bahwa platform e-learning membantu mereka memahami materi lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional, dan 78% pengajar melaporkan bahwa platform ini meningkatkan efisiensi
dalam menyampaikan materi dan mengelola kelas.

Analisis inferensial menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi efektivitas antara ma-
hasiswa yang sering menggunakan e-learning dan yang tidak menggunakan e-Learning (p < 0.05), serta bahwa
pengalaman pengajar dalam menggunakan e-/learning mempengaruhi persepsi mereka terhadap efektivitas plat-
form (p < 0.05).

Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa platform e-learning memainkan peran penting dalam
pendidikan teknik informatika di era digital. Temuan ini menunjukkan bahwa e-learning tidak hanya memper-
mudah aksesibilitas materi tetapi juga meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan mahasiswa yang merupakan
faktor kunci dalam pembelajaran efektif. Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran yang efektif terjadi
ketika siswa aktif terlibat dalam proses belajar, dan e-learning menyediakan platform untuk interaksi aktif ini
[27]. Selain itu, penelitian oleh [28], [29] mendukung temuan ini, di mana e-learning terbukti meningkatkan
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keterlibatan dan pemahaman siswa. Namun, penelitian ini juga mengungkap tantangan teknis yang masih di-
hadapi oleh pengguna. Sebanyak 40% mahasiswa melaporkan masalah koneksi internet yang tidak stabil, yang
sejalan dengan temuan [30] yang menyebutkan bahwa infrastruktur teknologi masih menjadi hambatan utama
dalam penerapan e-learning.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa institusi pendidikan harus fokus pada peningkatan infrastruk-
tur teknologi dan memberikan pelatihan yang memadai bagi pengajar dan mahasiswa untuk memaksimalkan
manfaat e-learning. Dengan demikian, platform e-learning dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan teknik informatika di era digital. Penelitian ini menyediakan dasar yang
kuat bagi pengembangan kebijakan dan praktik terbaik dalam penggunaan e-learning serta memandu pengem-
bangan platform e-learning yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa dan pengajar. Implementasi
yang efektif dari temuan ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar dan hasil pendidikan dalam
bidang teknik informatika secara keseluruhan. Institusi pendidikan harus mempertimbangkan temuan ini untuk
meningkatkan dukungan teknis dan menawarkan pelatihan yang diperlukan guna mengatasi tantangan teknis
yang dihadapi serta memastikan bahwa platform e-learning digunakan secara optimal untuk mendukung pem-
belajaran yang lebih interaktif dan efektif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa platform e-learning memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap pembelajaran teknik informatika di era digital. Sebagian besar mahasiswa (85%) melaporkan kemu-
dahan aksesibilitas materi pembelajaran, sementara 80% pengajar merasa bahwa platform ini meningkatkan
efisiensi penyampaian materi. Platform e-learning juga terbukti meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran. Namun, tantangan teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil dan nav-
igasi platform masih menjadi kendala yang perlu diatasi. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar institusi
pendidikan meningkatkan infrastruktur teknologi dan menyediakan pelatihan yang memadai bagi pengajar dan
mahasiswa untuk memaksimalkan manfaat e-learning. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
penggunaan metode pembelajaran hybrid atau blended learning untuk lebih meningkatkan efektivitas pembe-
lajaran teknik informatika di era digital ksperimen yang sedang berlangsung.

SARAN

Penelitian ini mengungkapkan efektivitas platform e-learning dalam pembelajaran teknik informatika,
namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Institusi pendidikan harus fokus pada peningkatan
infrastruktur teknologi, terutama untuk memastikan koneksi internet yang stabil dan cepat. Selain itu, pelati-
han rutin bagi pengajar dan mahasiswa mengenai penggunaan e-learning sangat diperlukan untuk mengatasi
tantangan teknis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengevaluasi metode pembelajaran hybrid
atau blended learning yang menggabungkan elemen terbaik dari pembelajaran daring dan tatap muka. Peneli-
tian mendatang juga perlu mengeksplorasi dampak spesifik fitur e-learning, seperti gamifikasi, personalisasi
pembelajaran, dan penggunaan Al, dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, penelitian lebih detail ten-
tang bagaimana faktor demografis, seperti usia, gender, dan latar belakang pendidikan, mempengaruhi persepsi
dan efektivitas e-learning juga penting dilakukan. Dengan pendekatan ini, penggunaan e-learning dalam pen-
didikan teknik informatika dan bidang lainnya dapat terus dikembangkan dan dioptimalkan.
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